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ABSTRAK
Pendahuluan: Nyeri sendi lutut merupakan salah satu masalah pada lansia yang mempengaruhi
kehidupan sehari-hari mereka. Untuk mengatasi nyeri tersebut, intervensi keperawatan yang dapat
digunakan yaitu kompres hangat tanpa tambahan bahan dan kompres hangat rebusan jahe. Metode:
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas kompres hangat tanpa tambahan
bahan dengan kompres hangat rebusan jahe dalam menurunkan nyeri sendi lutut pada lansia.
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan pretest postest yang dilakukan
pada 40 responden lanjut usia. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi skala nyeri
muka. Uji statistik penelitian ini menggunakan Mann-Whitney. Hasil: Tidak ada beda kompres hangat
tanpa tambahan bahan dan kompres hangat rebusan jahe terhadap penurunan tingkat nyeri sendi lutut
pada lansia (p value 0,710 > 0,05). Diskusi: Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian
kedua intervensi tersebut menggunakan responden secara berpasangan.

Kata kunci: Nyeri sendi, Kompres hangat, Jahe.

ABSTRACT
Introduction: Knee joint pain is one of the problems in the elderly that affects their daily lives. To
overcome the pain, nursing interventions that can be used are warm compresses without additional
ingredients and warm compresses of ginger stew. Methods: This study aims to determine the
differences in the effectiveness of warm compresses without additional ingredients with warm
compresses of ginger stew in reducing knee joint pain in the elderly. This study used quasi
experimental design with pretest postest design done on 40 elderly respondents. The data collection
tool uses an observation sheet of the scale of facial pain. The statistical test of this study used Mann-
Whitney. Results: No difference of warm compress without additional ingredients and warm compress
ginger stew to decrease knee joint pain level in elderly (p value 0,710> 0,05). Discussion: The next
researcher is expected to conduct a second research intervention using respondents in pairs.

Keywords: Joint pain, warm compress, Ginger

PENDAHULUAN
Menurut Joint Commission International (JCI)
(2010), manajemen nyeri menjadi salah satu hal
penting dalam proses pemberian layanan
kesehatan kepada pasien. Seseorang yang
mamasuki usia lanjut akan sering mengalami
kemunduran baik itu kemunduran fisik,
penglihatan, pendengaran, gerakan, dan sistem
muskuloskeletal lansia, dimana biasanya lansia
akan sering mengalami gangguan seperti rasa
nyeri pada sendi (Kushariyadi, 2008; &
Maryam, 2008).

Jumlah lansia di Indonesia mencapai 20,24 juta
jiwa, setara dengan 8,03 % dari seluruh
penduduk Indonesia tahun 2014 (Susilo,
Chamami, & Handayani, 2015). Menurut hasil

Riset Kesehatan Dasar (2013), prevalensi
penyakit sendi berdasar diagnosis nakes di
Indonesia 11,9% dan berdasar diagnosis atau
gejala 24,7%. Prevalensi penyakit sendi sendiri
tertinggi sering terjadi pada umur ≥75 tahun
(33%), diiringi umur 65-74 tahun (30,6%) dan
55-64 tahun (25,2%). Apabila penderita nyeri
sendi tidak ditangani dengan baik, maka akan
berdampak buruk bagi lansia tidak dapat
bekerja atau melakukan aktivitas dengan
nyaman, tidak bisa merasakan kenyaman dalam
hidup, dan bergantung pada orang lain
(Martono, 2009). Dalam menurunkan nyeri
intervensi keperawatan yang bisa digunakan
ada dua, yaitu farmakologi dan non farmakologi
(Helmi, 2012; & Dewi, 2009). Banyak
intervensi yang digunakan untuk mengurangi
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nyeri salah satunya dengan intervensi kompres
hangat.

Adapun efektivitas yang terdapat dalam
kompres hangat tanpa tambahan bahan dan
kompres hangat rebusan jahe, yaitu kompres
hangat tanpa tambahan bahan mampu
mengurangi nyeri, menambah kelenturan sendi,
mengurangi penekanan (kompresi) dan nyeri
pada sendi, melemaskan otot, dan melenturkan
jaringan ikat (Junaidi, 2006), tetapi kompres
hangat rebusan jahe fungsinya selain sebagai
penurun nyeri juga bisa digunakan sebagai
antiinflamasi dan antioksidan (Swarbrick &
Boylan, 2002).

Penelitian yang telah dilakukan menyebutkan
bahwa kompres hangat tanpa tambahan bahan
bisa menurunkan skala nyeri (Fanada, 2012)
dan kompres hangat juga dapat menurunkan
nyeri persendianosteoartritis pada lanjut usia
(Pratintya, Harmilah, Subroto, 2014). Selain itu,
penelitian lain juga membuktikan bahwa
kompres hangat sendiri bisa dikombinasikan
dengan berbagai hal, seperti kompres hangat
dengan aroma terapi lavender (Sari & Rina,
2014), kompres hangat dengan rebusan jahe
(Masyhurrosyidi, Kumboyono, & Utami 2014),
dan kompres hangat memakai parutan jahe
merah (Samsudin, Kundre, & Onibala, 2016).
Berdasarkan intervensi yang dilakukan oleh
penelitian selama ini, peneliti sebelumnya
hanya meneliti secara terpisah saja mengenai
keefektivitasan penurun nyeri. Sehingga dalam
hal ini perlu untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk menguji lebih efektif yang mana
antara kompres air hangat tanpa tambahan
bahan dengan kompres air hangat rebusan jahe
terhadap penurunan nyeri sendi lutut pada
lansia.

Hasil studi pendahuluan yang saya lakukan
pada Senin, 3 Oktober 2016, di desa Bulugede
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal
didapatkan kategori berdasarkan kelompok
lansia pada usia 45-49 tahun sebanyak 250
orang, usia 50-54 tahun sebanyak 191 orang,
usia 55-59 tahun sebanyak 148 orang, 60-64
tahun sebanyak 93 orang, dan usia 65 tahun ke
atas didapatkan sebanyak 240 orang.

Berdasarkan total jumlah lansia yang ada di
desa Bulugede dari 10 orang, 7 orang di
antaranya mereka mengeluhkan nyeri pada
persendian.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Experiment dengan rancangan pretest postest
(Pretest-Postest). Populasi dalam penelitian ini
yaitu lansia yang menderita nyeri sendi lutut
dengan jumlah 40 orang. Sampel penelitian
menggunakan total populasi berdasarkan
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yaitu
sejumlah 40 responden dengan 20 responden
mendapatkan perlakuan kompres hangat tanpa
tambahan bahan dan 20 responden lainnya
mendapatkan perlakuan kompres hangat dengan
rebusan jahe. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Bulugede Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal. Alat ukur penelitian menggunakan
lembar observasi skala nyeri muka (Wong
Baker Facial Gramace Scale). Analisis data
kompres hangat tanpa tambahan bahan
menggunakan uji komparatif numerik
berpasangan dengan menggunakan Wilcoxon,
sedangkan kompres hangat rebusan jahe
menggunakan uji komparatif numerik
berpasangan dengan menggunakan paired t test.

HASIL
Responden penelitian ini berjumlah 40 lansia di
Desa Bulugede Kecamatan Patebon Kendal,
dengan gambaran yang tertera pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas lansia
yang mengalami nyeri berusia 50 tahun dengan
jumlah 5 responden (12,5 %). Jenis kelamin
terbanyak terdapat pada perempuan dengan
jumlah 24 responden (60 %) dan laki-laki
dengan jumlah 16 responden (40 %).
Sedangkan Tabel 2 menunjukan data tingkat
nyeri responden sebelum diberikan intervensi
kompres hangat tanpa tambahan bahan
didapatkan bahwa mayoritas responden berada
pada tingkat nyeri 4 hingga 7 dengan jumlah 16
responden (80 %). Setelah diberikan intervensi
didapatkan bahwa mayoritas responden berada
pada tingkat nyeri 3 dengan jumlah 9 responden
(45 %).
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Tabel 1.
Karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin (n=40)

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Prosentase (%)
Usia (tahun)

45 2 5,0
46 4 10,0
47 2 5,0
48 4 10,0
49 3 7,5
50 5 12,5
51 1 2,5
52 4 10,0
53 1 2,5
54 2 5,0
55 1 2,5
57 1 2,5
58 1 2,5
59 1 2,5
60 1 2,5
61 2 5,0
62 1 2,5
65 1 2,5
66 1 2,5
67 1 2,5
70 1 2,5

Total 40 100
Jenis kelamin
Laki-laki 16 40
Perempuan 24 60
Total 40 100

Tabel 2.
Distribusi frekuensi tingkat nyeri sendi sebelum dan setelah diberikan kompres hangat tanpa

tambahan bahan (n=20)
Tingkat Nyeri Sebelum intervensi Setelah Intervensi

Frekuensi (f) Persentasi (%) Frekuens (f) Persentasi (%)
1 0 0 2 10
2 2 10 2 10
3 2 10 9 45
4 4 20 5 25
5 4 20 2 10
6 4 20 0 0
7 4 20 0 0
8 0 0 0 0
9 0 0 0 0
10 0 0 0 0

Total 20 100 20 100
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Tabel 3.
Distribusi frekuensi tingkat nyeri sendi sebelum dan setelah diberikan kompres hangat dengan

rebusan jahe (n=20)

Tigkat Nyeri Sebelum intervensi Setelah Intervensi
Frekuensi(f) Persentasi (%) Frekuensi (F) Persentasi (%)

1 0 0 2 10
2 0 0 4 20
3 2 10 7 35
4 5 25 4 20
5 5 25 2 10
6 5 25 1 5
7 2 10 0 0

8 1 5 0 0

9 0 0 0 0

10 0 0 0 0

Total 20 100 20 100
Tabel 3 menunjukan tingkat nyeri responden
sebelum diberikan intervensi kompres hangat
rebusan jahe didapatkan bahwa mayoritas
responden berada pada tingkat nyeri 4 hingga 6

dengan jumlah 15 responden (75 %). Setelah
diberikan intervensi didapatkan bahwa
mayoritas responden berada pada tingkat nyeri
3 dengan jumlah 7 responden (35 %).

Tabel 4.
Rata-rata tingkat nyeri sebelum dan setelah diberikan intervensi kompres hangat tanpa

tambahan bahan (n=20)
Variabel n Mean P value

C1 Pretest 20 4,90 0,000C2 Postest 20 3,15
Tabel 4 menunjukan tingkat nyeri sebelum dan
setelah diberikan kompres hangat tanpa
tambahan bahan dengan menggunakan uji
statistik Wilcoxon didapatkan hasil nilai p value
= 0,000 yang berarti ada pengaruh pemberian

kompres hangat tanpa tambahan bahan terhadap
tingkat nyeri sendi lutut pada lansia di Desa
Bulugede Kecamatan Patebon Kabupaten
Kendal dengan tingkat kepercayaan 95 % .

Tabel 5.
Rata-rata tingkat nyeri sebelum dan setelah diberikan intervensi kompres hangat rebusan jahe

(n=20)
Variabel n Mean t P value(paired t test)

E1_Pretest 20 5,15 15,916 0,000E2_Postest 20 3,25
Tabel 5 menunjukantingkat nyeri sebelum dan
setelah  diberikan kompres hangat rebusan jahe
dengan menggunakan uji statistik paired t-test
didapatkan hasil t hitung 15,916 > t tabel 2,085
dengan nilai p value = 0,000 yang berarti ada

pengaruh pemberian kompres hangat rebusan
jahe terhadap tingkat nyeri sendi lutut pada
lansia di Desa Bulugede Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal dengan tingkat kepercayaan
95 %.



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 6 No 2, Hal 45 - 53, Oktober 2016Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal

49

Tabel 6.
Perbandingan rata-rata tingkat nyeri setelah diberikan intervensi kompres hangat tanpa

tambahan bahan dan kompres hangat rebusan jahe (n=40)
Variabel n Median Mann-Whitney U

C 40 4,00 ,0710E 40 4,00
Hasil analisa data penelitian dengan
menggunakan uji Mann-Whitney menunjukan
tingkat nyeri setelah  diberikan kompres hangat
tanpa tambahan bahan dan kompres hangat
rebusan jahe didapatkan hasil nilai p value
0,710 > 0,05. Berdasarkan  hasil tersebut dapat
diambil kesimpuan bahwa H0 gagal ditolak
yang berarti tidak ada beda kompres hangat
tanpa tambahan bahan dan kompres hangat
rebusan jahe terhadap penurunan tingkat nyeri
sendi lutut pada lansia di Desa Bulugede
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal.
Sehingga tidak ada perbedaan pada kedua
perlakuan tersebut. Tetapi, keduanya sama-
sama bisa menurunkan nyeri sendi lutut pada
lansia.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin didapatkan dari 40 responden yang ada
di Desa Bulugede mayoritas frekuensi jenis
kelamin terbanyak terdapat pada perempuan
dengan jumlah 24 responden (60 %). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Masyhurrosyidi, Kumboyono, dan Utami
(2014), bahwa responden paling banyak adalah
wanita dengan jumlah 17 responden (85 %).
Dalam hal ini, perempuan yang berusia > 50
tahun lebih berisiko mengalami asam urat
setelah perimenopause karena terjadi penurunan
hormon estrogen dan biasanya juga
menimbulkan nyeri sendi yang hebat
(Dalimartha, 2009).

Penelitian ini, ditemukan mayoritas berjenis
kelamin perempuan berjumlah 24 responden
dan yang berjenis kelamin laki-laki bejumlah
16 responden. Selain itu, perubahan yang
terjadi pada lansia adalah berkurangnya masa
dan kekuatan otot serta berkurangnya masa dan
kekuatan tulang. Misalnya kekuatan kaki
berkurang pada pria, genggaman tangan dan
kekuatan kaki pada wanita, berkurangnya
kekuatan otot, kelenturan dan koordinasi
terbatasnya tentang gerak sendi, serta

meningkatnya resiko jatuh dan fraktur
(Widyanto, 2014).

Karakteristik responden berdasarkan usia
didapatkan dari 40 responden mayoritas lansia
yang mengalami nyeri berusia 50 tahun dengan
jumlah 5 responden (12,5 %). Penelitian ini
sesuai dengan penelitianSamsudin, Kundre, dan
Onibala (2016), bahwa responden paling
banyak didapatkan pada usia 46 -55 tahun yaitu
12 responden (40 %). Menurut Nugroho (2008)
hampir 8% orang yang berusia 50 tahun ke atas
mempunyai keluhan pada sendinya, terutama
linu, pegal dan kadang-kadang terasa sangat
nyeri pada persendian jari-jari, tulang
punggung, dan sendi penahan berat tubuh (lutut
dan panggul). Selain itu, teori yang
dikemukakan Ode (2012), usia dapat dijadikan
faktor resiko terjadinya gout karena ketika
seseorang bertambah tua maka akan terjadi
perubahan atau penurunan pada proses
metabolisme dalam tubuh dan gout merupakan
penyakit yang diakibatkan oleh gangguan
metabolisme asam urat dalam tubuh.

Pengaruh kompres hangat tanpa tambahan
bahan terhadap nyeri sendi lutut pada lansia
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah 20 responden, hasil
analisa data tingkat nyeri responden sebelum
diberikan intervensi kompres hangat tanpa
tambahan bahan didapatkan bahwa mayoritas
responden berada pada tingkat nyeri 4 hingga 7
dengan jumlah 16 responden (80 %). Setelah
diberikan intervensi didapatkan bahwa
mayoritas responden berada pada tingkat nyeri
3 dengan jumlah 9 responden (45 %).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
pengukuran tingkat nyeri sebelum dan setelah
dilakukan kompres hangat tanpa tambahan
bahan mengalami penurunan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tindakan kompres hangat
yang dilakukan dapat menurunkan tingkat nyeri
sendi pada lansia. Sebelum dilakukan kompres
hangat tanpa tambahan bahan responden
mayoritas berada pada tingkat nyeri 4 hingga 7,
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tetapi setelah dilakukan kompres hangat tanpa
tambahan bahan  tingkat nyeri responden
berada pada skala 3.

Hasil analisa data penelitian menunjukan
tingkat nyeri sebelum dan setelah diberikan
kompres hangat tanpa tambahan bahan dengan
menggunakan uji statistik Wilcoxon didapatkan
hasil nilai p value = 0,000 yang berarti ada
pengaruh pemberian kompres hangat tanpa
tambahan bahan terhadap tingkat nyeri sendi
lutut pada lansia di Desa Bulugede Kecamatan
Patebon Kabupaten Kendal dengan tingkat
kepercayaan 95 %. Hal ini sesuai dengan
penelitian Fanada (2012), yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompres hangat dalam
menurunkan skala nyeri pada lansia yang
mengalami nyeri rematik dengan hasil adanya
perbedaan skala nyeri yang signifikan antara
sebelum dikompres hangat dengan sesudah
dikompres hangat.

Kompres merupakan salah satu upaya dalam
mengatasi kondisi fisik dengan cara
memanipulasi suhu tubuh atau dengan
memblokir efek rasa sakit (Jailani, 2009).
Kompres air hangat dianjurkan untuk
menurunkan nyeri karena dapat meredakan
nyeri, meningkatkan relaksasi otot,
meningkatkan sirkulasi, meningkatkan relaksasi
psikologis, dan memberi rasa nyaman, bekerja
sebagai kontraindikasi(Koizier, 2009). Kompres
hangat tanpa tambahan bahan mampu
mengurangi nyeri, menambah kelenturan sendi,
mengurangi penekanan (kompresi) dan nyeri
pada sendi, melemaskan otot, dan melenturkan
jaringan ikat (Junaidi, 2006).Dalam hal ini,
kompres hangat bisa dijadikan sebagai alternatif
pengobatan yang non farmakologi karena
kompres ini mampu menurunkan nyeri sendi
pada lansia.

Pengaruh kompres hangat rebusan jahe
terhadap nyeri sendi lutut pada lansia
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah 20 responden, hasil
analisa data tingkat nyeri responden sebelum
diberikan intervensi kompres hangat rebusan
jahe didapatkan bahwa mayoritas responden
berada pada tingkat nyeri 4 hingga 6 dengan
jumlah 15 responden (75 %). Setelah diberikan
intervensi didapatkan bahwa mayoritas

responden berada pada tingkat nyeri 3 dengan
jumlah 7 responden (35 %).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
pengukuran tingkat nyeri sebelum dan setelah
dilakukan kompres hangat rebusan jahe
mengalami penurunan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tindakan kompres hangat
rebusan jahe yang dilakukan dapat menurunkan
tingkat nyeri sendi pada lansia. Sebelum
dilakukan kompres hangat rebusan jahe
responden mayoritas berada pada tingkat nyeri
4 hingga 6, tetapi setelah dilakukan kompres
hangat tanpa tambahan bahan  tingkat nyeri
responden berada pada skala 3.

Hasil analisa data penelitian menunjukan
tingkat nyeri sebelum dan setelah  diberikan
kompres hangat rebusan jahe dengan
menggunakan uji statistik paired t-test
didapatkan hasil t hitung 15,916 > t tabel 2,085
dengan nilai p value =0,000 yang berarti ada
pengaruh pemberian kompres hangat rebusan
jahe terhadap tingkat nyeri sendi lutut pada
lansia di Desa Bulugede Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal dengan tingkat kepercayaan
95 %. Hal ini sesuai dengan penelitian
Masyhurrosyidi, Kumboyono, dan Utami
(2014), yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kompres hangat rebusan jahe terhadap
tingkat nyeri sub akut dan kronis pada lanjut
usiadengan osteoarthtritis lutut dengan hasil
adanya perbedaan skala nyeri yang signifikan
antara sebelum dikompres hangat rebusan jahe
dengan sesudah dikompres hangat rebusan jahe.

Kompres hangat rebusan jahe mampu menekan
inflamasi dan mampu mengatur proses biokimia
yang mengaktifkan inflamasi akut dan kronis
seperti osteoarthritis dengan menekan
proinflamasi sitokinin dan kemokin yang
diproduksi oleh sinoviosit, kondrosit, dan
leukosit. Jahe secara efektif mampu
menghambat ekspresi kemokin (Phan, Sohrabi
& Polotsky, 2005). Selain itu, jahe merah
memiliki efek antiradang sehingga dapat
digunakan untuk mengatasi peradangan dan
mengurangi rasa nyeri akibat asam urat
(Herliana, 2013). Menurut Smeltzer dan Bare,
(2005) salah satu penanganan nyeri secara non
farmakologi yang dapat dilakukan perawat
yaitu kompres hangat. Penggunaan panas
mempunyai keuntungan meningkatkan aliran
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darah ke suatu area dan kemungkinan dapat
menurunkan nyeri dengan mempercepat
penyembuhan.

Perbedaan kompres hangat tanpa tambahan
bahan dengan kompres hangat rebusan jahe
terhadap nyeri sendi lutut pada lansia
Hasil analisa data penelitian dengan
menggunakan uji Mann-Whitney menunjukan
tingkat nyeri sebelum dan setelah  diberikan
kompres hangat tanpa tambahan bahan dan
kompres hangat rebusan jahe didapatkan hasil
nilai p value 0,710 > 0,05. Berdasarkan  hasil
tersebut dapat diambil kesimpuan bahwa H0
gagal ditolak yang berarti tidak ada beda
kompres hangat tanpa tambahan bahan dan
kompres hangat rebusan jahe terhadap
penurunan tingkat nyeri sendi lutut pada lansia
di Desa Bulugede Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal. Sehingga tidak ada
perbedaan pada kedua perlakuan tersebut.
Tetapi, keduanya sama-sama bisa menurunkan
nyeri sendi lutut pada lansia.

Pemberian kompres hangat tanpa tambahan
bahan dapat menurunkan nyeri sendi lutut pada
lansia, karena pada proses pemberian kompres
air hangat pada lutut atau bagian kaki dapat
mempercepat proses vasodilasi pada aliran
darah sehingga rasa nyeri atau kram pada
bagian tubuh khususnya pada kaki (lutut) akan
berkurang. Untuk itu, pemberian kompres lebih
efektif menggunakan air hangat dibanding air
biasa (dingin). Maka dari itu, dalam penelitian
ini dilihat dari nilai rata-rata penurunan skala
nyeri rentang skala nyeri sebelum dan setelah
diberikan kompres hangat tambahan bahan dari
skala nyeri 4,90 menjadi 3,15 dan pemberian
kompres hangat rebusan jahe dari skala nyeri
5,15 menjadi 3,25. Sehingga, kompres hangat
rebusan jahe lebih bermanfaaat dalam
menurunkan nyeri sendi lutut pada lansia.
Dalam hal ini, kandungan yang ada di dalam
jahe mampu membuat relaksasi pada tubuh kita
saat pemberian kompres air hangat dengan jahe
dan mampu mengurangi inflamasi yang
ditimbulkan akibat infeksi pada aliran darah
yang disebabkan oleh tubuh penderita
(Swarbrick & Boylan, 2002).

Efektivitas yang terdapat dalam kompres hangat
tanpa tambahan bahan dan kompres hangat
rebusan jahe, yaitu kompres hangat tanpa
tambahan bahan mampu mengurangi nyeri,

menambah kelenturan sendi, mengurangi
penekanan (kompresi) dan nyeri pada sendi,
melemaskan otot, dan melenturkan jaringan ikat
(Junaidi, 2006), tetapi kompres hangat rebusan
jahe fungsinya selain sebagai penurun nyeri
juga bisa digunakan sebagai antiinflamasi dan
antioksidan (Swarbrick & Boylan, 2002).
Keutamaan yang ada dalam kandungan rizoma
jahe segar dan zat aktifnya dari oleoresin yang
terdiri dari gingerol, songaol, dan zingeberence
yang merupakan homolog dari fenol melalui
proses pemanasan. Degradasi panas dari
gingerol menjadi gingerone, shogaol, dan
kandungan lain terbentuk dengan pemanasan
rimpang kering dan segar pada suhu pelarut air
100 0C (Badreldin; Gerald; Musbah &
Abderrahim, 2008). Dalam hal ini, kedua
intervensi kompres hangat ini bisa diaplikasikan
untuk menurunkan nyeri sendi lutut pada lansia
dan kedua intervensi ini sama-sama bisa
menurunkan nyeri sendi. Namun, untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik bisa dengan
menggunakan kompres hangat rebusan jahe.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Lansia terbanyak yang mengalami nyeri berusia
50 tahun dengan jumlah 5 responden
(12,5%).Jenis kelamin terbanyak terdapat pada
perempuan dengan jumlah 24 responden
(60%).Kompres hangat tanpa tambahan bahan
menggunakan uji statistik Wilcoxon didapatkan
hasil nilai p value = 0,000 yang berarti ada
pengaruh pemberian kompres hangat tanpa
tambahan bahan terhadap tingkat nyeri sendi
lutut pada lansia di Desa Bulugede Kecamatan
Patebon Kabupaten Kendal dengan tingkat
kepercayaan 95 %.Kompres hangat rebusan
jahe menggunakan uji statistik paired t-test
didapatkan hasil t hitung 15,916 > t tabel 2,085
dengan nilai p value = 0,000 yang berarti ada
pengaruh pemberian kompres hangat rebusan
jahe terhadap tingkat nyeri sendi lutut pada
lansia di Desa Bulugede Kecamatan Patebon
Kabupaten Kendal dengan tingkat kepercayaan
95 %.Tidak ada beda kompres hangat tanpa
tambahan bahan dan kompres hangat rebusan
jahe terhadap penurunan tingkat nyeri sendi
lutut pada lansia di Desa Bulugede Kecamatan
Patebon Kabupaten Kendal menggunakan uji
Mann-Whitney dengan hasil nilai p value 0,710
> 0,05. Sehingga tidak ada perbedaan pada
kedua perlakuan tersebut. Tetapi, keduanya



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 6 No 2, Hal 45 - 53, Oktober 2016Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal

52

sama-sama bisa menurunkan nyeri sendi lutut
pada lansia.

Saran
Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
melakukan penelitian tindakan intervensi
kompres hangat tanpa tambahan bahan dan
kompres hangat rebusan jahe dengan
menggunakan responden secara berpasangan
untuk membandingkan kedua intervensi ini agar
lebih efektif yang mana dalam menurunkan
nyeri sendi lutut pada lansia.
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